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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meng tahui pengaruh model
pembelajaran Scrambel terhadap hasil belajar IPS siswa SMP
Negeri 20 Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan dua
kelompok vyaitu kelas VIII B berjumlah 35 orang sebagai
kelompok eksperimen dan VIII C berjumlah 35 orang sebagai
kelompok kontrol. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel
bebas yaitu pembelajaran Scramble variabel terikat yaitu hasil
belajar IPS. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental desain
dengan  pendekatan  kuantitatif komperasional.  Tekhnik
pengumpulan data yaitu observasi dan test. Tekhnik analisa data
mengguankan uji T. Dapat dilihat dari uji hipotesis terhadap
kedua kelompok dengan hasil yang diperoleh, thiung>tianer atau
(5,59>1,6924) taraf signifikansi 5% karena thitung lebih besar dari
taper, Maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya terdapat pengaruh
model pembeelajaran Scramble terhadap hasil belajar siswa kelas
VI B SMP Negeri 20 Kota Bengkulu
Kata Kunci :Pengaruh Model Pembelajaran, Hasil Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Kualitas manusia yang dibutuhkan oleh bangsa
Indonesia pada masa yang akan datang adalah yang mampu
menghadapi persaingan yang semakin ketat dengan bangsa
lain didunia. Kualitas manusia Indonesia tersebut dihasilkan
melalui  penyelenggaraan  pendidikan yang  bermutu.

Pendidikan yang bermutu akan menghasilkan output yang

! Sisdiknas, Undang-undangNo 20 Tahun 2003tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Jakarta: Depdiknas, 2003), h. 2.



berkualitas begitu juga sebaliknya. Pendidikan pada
hakikatnya adalah suatu usaha manusia untuk meningkatkan
ilmu pengetahuan yang didapat dari lembaga formal dan
nonformal. > Makna pendidikan secara sederhana dapat
diartikan  sebagai usaha manusia untuk  membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat
dan  kebudayaan. Dengan demikian, bagaimanapun
sederhananya peradaban suatu masyarakat atau bangsa, di
dalamnya terjadi atau berlangsung suatu proses pendidikan.

Ada berbagai kajian ilmu pengetahuan yang
disuguhkan kepada peserta didik untuk dikuasainya sebagai
bekal untuk kehidupannya, diantaranya adalah kajian
pengetahuan yang termasuk pada kelompok pendidikan IPS.
Ilmu pengetahuan sosial merupakan integrasi dari berbagai
cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi,
ekonomi, politik, hukum dan budaya.® IPS adalah salah satu
mata pelajaran yang berusaha untuk membekali wawasan dan
keterampilan peserta didik sekolah untuk mampu beradaptasi
dan bermasyarakat serta menyesuaikan dengan perkembangan
dalam era globalisasi. IPS mengemban dua fungsi utama yaitu
membina pengetahuan, kecerdasan dan keterampilan yang
bermanfaat bagi pengembangan dan kelanjutan pendidikan

siswa dan membina sikap yang selaras dengan nilai-nilai

2 Huriah Rachman, Pengembangan Proses Pendidikan IPS
(Bandung:Alfabeta, 2014), h. 55.

® Trianto, Model Pembelajaran terpadu (Jakarta:Bumi Aksara,
2011), h. 173-174.



Pancasila dan UUD 45.* Melalui mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial, peserta didik diarahkan, dibimbing dan
dibantu untuk menjadi warga Negara Indonesia yang baik dan
warga dunia yang efektif.

Keberhasilan pencapaian kompetensi suatu mata
pelajaran bergantung kepada beberapa aspek. Salah satu aspek
yang mempengaruhi adalah bagaimana cara seorang guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Oleh karena itu,
untuk mewujudkan konsep-konsep tersebut, maka pendidikan
haruslah memuat nilai-nilai kependidikan (Educational Value),
diantaranya  adalah ~ dengan  menghadirkan  suasana
pembelajaran yang bersifat kontekstual. Jika tidak demikian
pendidikan hanyalah merupakan kumpulan-kumpulan kognitif
belaka (Cognitive Value). Pendidikan IPS di Indonesia adalah
penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial dan segala sesuatu
yang sifatnya sosial, yang diorganisir secara ilmiah dan
psikologis dengan Pancasila dan UUD 1945 sebagai nilai
sentralnya untuk mencapai tujuan pendidikan nasional
khususnya dan pembangunan nasional pada umumnya.®

Namun kenyataannya hingga saat ini masih terdapat
berbagai kelemahan dan permasalahan dalam pelaksanaan
pembelajaran IPS, yang mengakibatkan hasil belajar siswapun

masih kurang maksimal. Dapat dilihat dari nilai akhir peserta

*Irwan Satria, Konsep Dasar dan Pendidikan llmu Pengetahuan
Sosial (Bogor: IPB Press, 2015), h. 5.
®Huriah Rachman, Pengembangan Proses Pendidikan, h.108.



didik pada mata pelajaran IPS yang beberapa peserta didik
nilainya dibawah KKM yaitu 70. Hal ini dikarenakan proses
pembelajaran yang dilakukan masih didominasi oleh guru
sehingga membuat siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Suasana yang mestinya tercipta dalam proses
pembelajaran adalah bagaimana siswa yang belajar benar-
benar berperan aktif dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran konvensional yang diterapkan cenderung
menuntut siswa pada kekuatan ingatan dan hafalan kejadian-
kejadian serta nama-nama tokoh, tanpa mengembangkan
wawasan berpikir dan  penyelesaian masalah yang
memungkinkan peserta didik dapat belajar lebih aktif.
Sehingga membuat tingkat pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran masih rendah.® Selain itu, pembelajaran yang kurang
variatif ini menyebabkan siswa menjadi kurang tertarik untuk
aktif dalam pembelajaran, sehingga kemampuan siswa tidak
bisa digali secara optimal.

Maka sangatlah penting bagi para pendidik untuk
memahami karakteristik siswa dan metodelogi
pembelajaran,sehingga proses pembelajaran dapat terlaksana
dengan baik terutama berkaitan dengan pemilihan model-
model pembelajaran yang modern. Dengan demikian proses
pembelajaran akan variatif, inovatif, dan konstruktif dalam

merekonstruksi wawasan pengetahuan dan implementasinya

®lrwan Satria, Konsep Dasar dan Pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial, h. 109.



sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta
didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat dilakukan
yaitu model pembelajaran Scramble dalam meningkatkan
kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial.

Model Pembelajaran Scramble adalah pembelajaran
secara berkelompok dengan mencocokkan kartu pertanyaan
dan kartu jawaban yang telah disediakan sesuai dengan soal.
Teknik ini membutuhkan media dengan pertanyaan dan
jawaban yang ditulis pada sebuah kertas. Pertanyaan yang
dibuat disesuaikan dengan bahan ajar yang harus dikuasai
peserta didik. Jawaban atas pertanyaan diberikan pada lemabar
yang sama dengan mengacak hurufnya. © Melalui model
pembelajaran Scramble ini, dapat membantu merangsang
keaktifan proses belajar mengajar dan memungkinkan siswa
dapat meraih keberhasilan dalam belajar.

Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahawa
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS cukup baik, dapat
dilihat dari nilai akhir,namun siswa masih mengalami
kesulitan dalam belajar IPS karena proses pembelajaran yang
monoton. Pembelajaran seperti ini menimbulkan kebosanan
siswa karena yang diperoleh hanyalah sebatas pengumpulan
fakta-fakta dan pengetahuan abstrak. Peserta didik hanya

sebatas menghafal, dengan Kkata lain proses belajar

" Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta:Bumi
Aksara, 2014), h. 248.



terperangkap kepada “proses menghafalnya” tanpa dihadapkan
kepada masalah untuk lebih banyak berpikir dan bertindak,
sehingga belajar hanya menyentuh pengembangan kognitif
tingkat rendah belum mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Pemahaman menjadi dangkal sehingga tidak
dapat mengetahui pengetahuan lainnya yang justru dapat
membantu untuk menyelesaikan masalah.

Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa yang
lebih baik dan mempermudah pemahaman pembelajaraan,
maka diperlukan cara yang tepat agar siswa lebih muda dalam
memahami materi yang diajarkan, kaitanyya dengan penelitian
ini, peneliti menggunakan metode Scramble untuk mengetahui
hasil belajar siswa dan tingkat pemahaman siswa pada mata
pelajaran IPS.

Dari uraian diatas agar hasil belajar IPS siswa dapat
meningkat maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Scramble Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa SMP Negeri
20 Kota Bengkulu
. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah ada
pengaruh model pembelajaran Scramble Terhadap hasil belajar
IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 20 Kota Bengkulu ?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
ada pengaruh model pembelajaran Scramble terhadap hasil
belajar IPS siswa kelas V111 B SMP Negeri 20 Kota Bengkulu
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat teoritis

a. Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah
wawasan guru dalam penerapan dan penyajian mata
pelajaran IPS.

b. Menambah wawasan tentang bagaimana
mengaplikasikan model pembelajaran Scramble dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS.

2. Manfaat praktis
a. Bagi guru
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk
menggunakan model pembelajaran Scramble dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS.
b. Bagi siswa
Dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya
pada mata pelajaran IPS dengan menggunakan model
pembelajaran Scramble.

c. Bagi Penulis



Peneliti mendapatkan pengalaman dan
pengetahuan mengenai pembelajaran dengan

menerapkan model pembelajaran Scramble.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Model Pembelajaran
1.1 Pengertian Model Pembelajaran

Secara etimologis model berarti pola dari sesuatu
yang akan dibuat atau dihasilkan. Model dapat dipandang
dari tiga jenis kata yaitu: a) sebagai kata benda, b) kata
sifat, dan c) kata kerja. Sebagai kata benda, model berarti
representasi atau gambaran. Sebagai kata sifat model
adalah ideal, contoh, dan teladan. Sebagai kata kerja
model adalah memperagakan, memper-tunjukkan. Dalam
penelitian pengembangan model itu dirancang sebagai
suatu penggambaran operasi dari prosedur penelitian
pengembangan secara ideal dengan tujuan untuk
menjelaskan atau menunjukkan alur kerja dan
hubunganhubungan penting yang terkait dengan
penelitian. Secara umum, model dipandang sebagai suatu
representasi (baik visual maupun verbal) yang menyajikan
sesuatu atau informasi yang kompleks, luas, panjang, dan
lama menjadi sesuatu gambaran yang lebih sederhana atau
mudah untuk dipahami. Dalam penelitian pengembangan
model sengaja dibuat oleh peneliti sebagai bagian dari

upaya pengembangan sesuai dengan paradigma yang
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dianut oleh peneliti. Sedangkan pengertian model

pembelajaran berdasarkan Permendikbud Nomor 103

Tahun 2014 tentang ‘“Pembelajaran adalah kerangka

konseptual dan operasional pembelajaran yang memiliki

nama, ciri, urutan logis, pengaturan, dan budaya.®
Dari beberapa pendapat di atas maka penulis
menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial.
1.2 Fungsi Model Pembelajaran

Adapun fungsi model pembelajaran adalah:

a. Pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan kegiatan pembelajaran.

b. Pedoman bagi dosen/ guru dalam melaksanakan
pembelajaran sehingga dosen/guru dapat menentukan
langkah dan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam
pembelajaran tersebut.

c. Memudahkan para dosen/ guru dalam membelajarkan
para muridnya guna mencapai tujuan yang
ditetapkannya.

d. Membantu peserta didik memperoleh informasi, ide,

ketrampilan, nilai-nilai, cara berfikir, dan belajar

8 Abas asyafah, Mnimbang Model Pembelajaran, Jurnal Pndidikan,
Vol 6 (1 Mei 2019),
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bagaimana  belajar  untuk  mencapai  tujuan

pembelajaran.®

1.3 Bentuk-Bentuk Model Pembelajaran

a. Model Pembelajaran Langsung

Adalah  salah satu macam-macam  model
pembelajaran. Model ini bisa didefinisikan sebagai
model pembelajaran dimana guru mentransformasikan
informasi atau ketrampilan secara langsung pada
peserta didik. Pembelajaran langsung merujuk pada
tekhnik  pembelajaran  ekspositori  (pemindahan
pengetahuan murid secara langsung, seperti lewat
ceramah, demonstrasi dan Tanya jawab). Yang
melibatkan seluruh kelas.

Model Pembelajaran PMRI (Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia

Merupakan salah satu dari sekian banyak macam-
macam model pembelajaran yang menitik beratkan
suatu pendekatan pembeajaran matematika yang
mengungkapkan pengalaman dan kejadian dekat
dengan siswa sebagai sarana untuk memahamkan
persoalan matematika. PMRI adalah satu pendekatan
pembelajaran matematika yang mencoba
menggunakan pengalaman dan lingkungan siswa

sebagai alat bantu mengajar primer.

1.
Profesionalisme Guru), (2018). Jakarta : Raja Grafindo Persada

® Rusman,Model-model pembelajaran (Mengembangkan
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f.
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Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

Merupakan pendekatan yang efektif untuk proses
berfikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu
siswa memproses informasi yang sudah ada dalam
benaknya, dan emnyusun pengetahuan mereka sendiri
tentang dunia sosial serta sekitarnya.

Model pembelajaran Index Card Match (Mencari
Pasangan)

Model pembelajaran ini merupakan model yang
cukup menyenangkan. Bahkan model ini sering
digunakan untuk mengulang materi yang telah
diberikan sebelumnya. Materi barupun juga masih bisa
. tapi dengan catatan peserta didik diberi tugas
mempelajari  yopik yang akan diajarkan terlebih
dahulu.

Model Pembelajaran Kontekstual

Model pembelajaran kontekstuan atau CTL adalah
salah satu konsep macam-macam model pembelajaran
yang menekankan pada keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan dunia kehidupan siswa secara
nyata. Hingga pada akhirnya, para siswa mampu
menhubungkan dan menerapkan kompetensidalam
kehidupan sehari-hari.

Model Pembelajaran Kooferatif
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Jika dilihat dari hakekatnya adalah sebuah metode
pembelajaran gotong royong yang konsepnya hamper
tidak jauh beda dengan metode pembelajaran
kelompok.pelaksanaan prinsip dasar poko system yang
silakukan model pembelajaran kooperatif dengan
benar, maka sangat memungkinkan guru dapat dengan
mudah mengelolah kelas agar lebih efektif. Dalam
model pembelajaran kooperatif, sebenarnya proses
pembelajarannya tidak harus belajar dari guru kepada
siswa. *°

2. Model Pembelajaran Scramble
2.1 Pengertian Model Pembelajaran Scramble

Scramble berasal dari bahasa inggris yang berarti
perbuatan, pertarungan, perjuangan. Model Pembelajaran
Scramble adalah pembelajaran secara berkelompok
dengan mencocokkan kartu pertanyaan dan kartu jawaban
yang telah disediakan sesuai dengan soal. Sekilas, model
pembelajaran Scramble tampak lebih mirip dengan model
pembelajaran word square, hanya saja terlihat berbeda
karena jawaban soal tidak dituliskan didalam kotak-kotak
jawaban, tetapi sudah dituliskan namun dengan susunan
yang acak. Siswa hanya di tugaskan mengkoreksi

(membolak-balikhuruf)  jawaban tersebut sehingga

19 Rusman, (Model-model pembelajaran (Mengembangkan
Profesionalisme Guru), 2019, Jakarta:Raja Grafindo Persada. Hal 87-88
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menjadi jawaban yang tepat dan benar. ** Teknik ini
membutuhkan media dengan pertanyaan dan jawaban
yang ditulis pada sebuah kertas. Pertanyaan yang dibuat
disesuaikan dengan bahan ajar yang dikuasai peserta
didik. Jawaban atas pertanyaan diberikan pada lembar
yang sama dengan mengacakhurufnya.*?

Berikut Sesuai dengan sifat jawabannya Scramble
terdiri atas bermacam-macam bentuk yakni:

1) Scramble kata, yakni sebuah permainan menyusun
kata-kata dan huruf-huruf yang telah dikacaukan
letaknya sehingga membentuk suatu kata tertentu
yang bermakna misalnya:
alpjera = pelajar
kubu = buku

2) Scramble kalimat.Yaitu sebuah permainan menyusun
kalimat kata-kata acak, bentuk kalimat hendaknya
logis, bermakna,tepat,dan benar.

3) Scramble wacana.Merupakan sebuah permainan
menyusun wacana logis berdasarkan kalimat- kalimat
acak. Hasil susunan wacana hendaknya logis dan

bermakna.*®

“1mas Kurniasih, Dkk.,, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran
(Jakarta: Kata Pena, 2015), h. 99.

2Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, h. 248.

3 http://fatkhan.web.id/pengertian-model-pembelajaran-kooperatif-
tipe-scramble/
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa Scramble merupakan model pembelajaran yang
berbentuk permainan acak kata, kalimat, atau paragraf.
Pembelajaran kooperatif Scramble adalah sebuah model
yang menggunakan penekanan latihan soal berupa
permainanyang dikerjakan secara berkelompok. Dalam
model pembelajaran ini perlu adanya kerja sama antar
anggota kelompok untuk saling membantu teman
sekelompok dapat berpikir kritis sehingga dapat lebih
mudah dalam mencari penyelesaian soal.

2.2 Teknik Pembelajaran Model pembelajaran Scramble

a. Membuat Kkartu soal sesuai materi ajar. Guru
membuat soal sesuai dengan materi yang akan
disajikan kepada siswa.

b. Membuat jawaban yang diacak hurufnya. Guru
membuat pilihan jawaban yang susunannya diacak
sesuai jawaban soal-soal pada kartu soal.**

c. Guru menyajikan materi sesuai sesuai kompetisi yang
ingin dicapai.Misalnya guru menyajikan materi
pelajaran tentang ‘perujuangan melalawan penjajah’.

d. Guru membagikan lembar kerja yang telah
dipersiapkan. Misalnya setelah menjelaskan tentang

‘perujuangan melalawan penjajah’, guru membagian

“Hamzah B. Uno, DKk, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 93.
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lembar kerja dengan jawaban yang diacak
susunannya.

e. Siswa  berkelompok dan saling membantu
mengerjakan soal-soal yang ada pada kartu soal.

f. Langkah berikutnya siswa menulis urutan kata
sehingga menjadi jawaban yang tepat dan
mencocokkannya pada pertanyaan yang disesuaikan.®

2.3 Manfaat Model Pembelajaran Scramble

a. Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
mengingat istilah yang sulit akan terkurangi bebannya.

b. Peserta didik lebih termotivasi untuk belajar.

c. Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan
bersosialisasi

d. Bagi guru : Mendapat Pengalaman langsung dalam
pelaksanaan pembelajaran.

e. Sebagair motivasi meningkatkan keterampilan untuk
memilih strategi pembelajaran yang bervariasi yang
dapat memperbaiki sistem pembelajaran sehingga
memberikan layanan yang terbaik bagi peserta didik.

f. Guru dapat semakin menciptakan suasana lingkungan
kelas yang menyenangkan tapi tetap serius.*®

2.4 Langkah-langkah Model Pembelajaran Scramble

a. Persiapan

BRidwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, h. 248.
18 http://pgsd-vita.blogspot.co.id/2013/01/metode-pembelajaran-
scramble.html. Rabu 15 Desember 2021, 21.28



http://pgsd-vita.blogspot.co.id/2013/01/metode-pembelajaran-scramble.html
http://pgsd-vita.blogspot.co.id/2013/01/metode-pembelajaran-scramble.html
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Pada tahap ini guru menyiapkan bahan dan media
yang akan digunakan dalam pembelajaran. Media
yang digunakan berupa kartu soal dan kartu jawaban,
yang sebalumnya jawaban telah diacak sedemikian
rupa.

Kegiatan inti

Kegiatan dalam tahap ini adalah setiap masing —
masing  kelompok  melakukan  diskusi  untuk
mengerjakan soal dan mencari kartu soal untuk
jawaban yang cocok.

. Tindak lanjut

Kegiatan tindak lanjut tergantung dari hasil belajar
siswa, contoh kegiatan tindak lanjut antara lain
:egiatan pengayaan berupa pemberian tugas serupa
dengan bahan  yang berbeda, kegiatan
menyempurnakan susunan teks asli, jika terdapat
susunan yang tidak memperlihatkan krlogisan,
Kegiatan mengubah materi bacaan (memparafrase
atau menyederhanakan bacaan), mencari makna
kosakata baru didalam kamus dan mengaplikasikan
dalam pemakaian kalimat, membetulkan kesalahan —
kesalahan tata bahasa yang mungkin ditemukan dalam
teks wacana latihan. Satu hal yang penting dalam

model ini, siswa tidak sekadar berlatih memahami dan
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menemukan susunan teks yang baik dan logis, tetapi
juga dilatih untuk berfikir kritis analitis.*’
2.5 Kelebihan Model Pembelajaran Scramble

a. Siswa akan sangat terbantu dalam mencari jawaban.

b. Mendorong siswa untuk belajar mengerjakan soal
tersebut.

c. Semua siswa dapat terlibat aktif.

d. Kegiatan pembelajaran ini mendorong pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran dengan bantuan
teman-temannya sesama siswa.

e. Adanya pembelajaran sikap disiplin.

2.6 Kekurangan Model Pembelajaran Scramble

a. Dengan materi yang disiapkan, membuat siswa kurang
berfikir Kritis.

b. Besar kemungkinan siswa mencontek jawaban teman
sejawatnya.

c. Siswa tinggal menerima bahan mentah.*®

3. Hasil Belajar
3.1 Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang
terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai hasil dari

kegiatan belajar. Hasil belajar dapat diartikan sebagai

®Imas Kurniasih, Dkk., Ragam Pengembangan Model, (Jakarta : kata
pena, 2015) h. 100.
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tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi
pelajaran tertentu.Secara sederhana, yang dimaksud
dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena
belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang
yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan
perilaku yang relatif menetap. Untuk mengetahui apakah
hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang
dikendaki dapat diketahui melalui evaluasi.*®

Seperti telah dikemukakan diatas bahwa diatas
bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara
menyeluruh bukan hanya pada satu aspek saja tetapi
terpadu secara utuh. Oleh karena itu guru harus
memperhatikan secara seksama supaya perilaku tersebut
dapat dicapai sepenuhnya dan menyeluruh oleh siswa.
Perwujudan hasil belajar akan selalu berkaitan dengan
kegiatan evaluasi pembelajaan sehingga diperlukan
adanya teknik dan prosedur evaluasibelajar yang dapat
menilai secara efektif proses dan hasil belajar.?

Selain itu dengan dilakukannya evaluasi atau

penilaian ini dapat dijadikan feedbaack atau tindak lanjut,

9 Ahmad Susanto,Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar(Jakarta: Kencana, 2014),h.5.

2gri Anitah W, DKk, Strategi Pembelajaran di SD (Tanggerang
Selatan: Universitas Terbuka, 2013), h. 2.19.



20

atau bahkan cara untuk mengukur tingkat penguasaan
siswa. Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur
daritingkat pengusaan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap
dan keterampilan. Dengan demikian, penilaian hasil
belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari di
sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang berkaitan dengan mata pelajaran yang
diberikan kepada siswa.?
3.2 Macam-macam Hasil Belajar
Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan di atas
meliputi aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek
psikomotorik. Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan
sebagai berikut:
a. Aspek Kognitif
Sebagaimana diungkapkan oleh Bloom Hasil
belajar kognitif yaitu hasil belajar yang ada kaitannya
dengan ingatan, kemampuan berpikir atau intelektual.
Pada kategori ini hasil belajar ranah kognitif ini
meliputi: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, evaluasi dan kreativitas.??
1) Hasil belajar pengetahuan meliputi kemampuan
berupa ingatan terhadap sesuatu yang telah

dipelajari. Sesuatu yang dapat diingat berupa

“Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta:
Multi Pressindo, 2013), h.15.

%2 Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik: Terori Praktik
dan Penilaian(Bandung: Alfabeta, 2014), h.10.
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fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, toeri, prinsip
dan metode.

Pemahaman yaitu kemampuan untuk menyerap
arti dari materi atau bahan yang telah dipelajari.
Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa
besar siswa mampu menerima, menyerap, dan
memahami pelajaran yang diberikan oleh guru
kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat
memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang
dilihat, dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil
penelitian atau observasi secara langsung yang ia
lakukan.

Penerapan yaitu kemampuan untuk menerapkan
ilmu pengetahuan yang dipelajari dalam suatu
situasi tertentu baik dalam situasi nyata maupun
dalam situasi tiruan. Kemampuan memberi contoh
masuk dalam kategori hasil belajar jenis ini.

Hasil belajar analisis, yaitu kemampuan untuk
memecah suatu kesatuan entitas tertentu sehingga
menjadi jelas unsur-unsur pembentuk kesatuan
suatu entitas.

Hasil belajar jenis sintesis yaitu kemampuan
untuk membuat intisari, membentuk suatu pola

tertentu berdasarkan pada elemen-elemen yang
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berbeda sehingga membentuk suatu kesatuan
tertentu yang bermakna.

6) Kemampuan evaluasi yaitu kemampuan untuk
memberikan pendapat atau menentukan baik dan
tidak baik sessuatu dengan menggunakan suatu
kriteria tertentu. Kemampuan evaluasi akan
terbentuk setelah kemampuan ranah kognitif yang
lainnya telah ada.

7) Kireativitas adalah kemampuan untuk mengkreasi
atau mencipta yaitu kemampuan yang dipandang
paling sulit atau tinggi dibanding kemampuan
kignitif lainnya.?

b. Aspek Afektif
Hasil belajar ranah afektif yaitu merujuk pada
hasil belajar yang berupa kepekaan rasa atau emosi.

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan

sikap dan nilai yang mencakup watak perilaku seperti

perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai.?*Tipe hasil
belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai
tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran
disiplin, motivasi belajar, menghargai guru, dan

teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan

“Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik: Terori Praktik
dan Penilaian, h. 10.
# Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah,h. 10.
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sosial.®Jenis hasil belajar ranah ini terdiri dari lima

jenis tahapan, yakni meliputi:

1) Penerimaan, mencakup kepekaan akan adanya
suatu  perangsang dan  kesediaan  untuk
memperhatikan rangsangan tersebut, seperti buku
pelajaran atau penjelasan yang diberikan oleh
guru.  Kesediaan  itu  dinyatakan  dalam
memperhatikan ~ sesuatu, seperti memandangi
gambar yang dibuat dipapan tulis atau
mendengarkan jawaban teman sekelas atau
pertanyaan guru. Namun perhatian itu masih pasif.

2) Partisipasi, mencakup  kerelaan, kesediaan
memperhatikan secara aktif dan berpartisipasi
dalam Kkegiatan. Kesediaan tersebut dinyatakan
dalam memberikan suatu refleksi terhadap
rangsangan yang disajikan, seperti membacakan
dengan suara nyaring bacaan yang ditunjuk atau
menunjukkan minat dengan membawa pulang
buku bacaan yang ditawarkan.

3) Penilaian dan penentuan sikap, mencakup
kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap
sesuatu dan dan memebawa diri sesuai dengan

penilaian tersebut.

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 30.
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4) Organisasi, mencakup kerelaan untuk
memperhatikan secara aktif dan berpartisipasi
dalam suatu kegiatan.

5) Pembentukan pola hidup, mencakup kemampuan
untuk menghayati nilai-nilai  kehidupan dan
membentuknya menjadi pola nilai kehidupan
pribadi.”®

c. Aspek Psikomotorik

Ranah psikomotorik merupakan ranah yang
berkaitan = dengan  keterampilan  (skill)  atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima
pengalaman belajar tetentu yang bersifat manual atau
motorik.  Sebagaimana domain ini mempunyai
tingkatan dari urtan yang paling sederhana ke yang
paling kompleks, yaitu persepsi, kesiapan melakukan
suatu kegiatan, mekanisme, respon terbimbing,
kemahiran, adaptasi, dan organisasi.?’

Hasil belajar psikomotorik ini sebenarnya
merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif
(memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang
baru tampak dalam bentuk kecenderungan-

kecenderungan berperilaku).?®

% Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016), h. 43-44.

27 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, h. 45.

%8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 31.
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3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
mempengaruhi, baik faktor internal maupun faktor
eksternal.”®
a. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber
dari dalam diri peserta didik, yang memengaruhi
kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi
kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian,
kelemahan dan kesehatan, serta kebiasaan siswa. Salah
satu hal penting dalam kegiatan belajar yang harus
ditanamkan dalam diri siswa bahwa belajar yang
dilakukannyamerupakan kebutuhan dirinya. Minat
belajar berkaitan dengan seberapa besar individu
merasa suka atau tidak suka terhadap suatu materi yang
dipelajari siswa. Minat, motivasi dan perhatian siswa
dapat dikondisikan oleh guru. Setiap individu memiliki
kecakapan yang berbeda-beda. Kecakapan tersebut
dapat dikelompokkan berdasarkan kecepatan belajar
yakni sangat cepat, sedang dan lambat. Demikian pula
pengelompokan  kemampuan siswa berdasarkan

kemampuan penerimaan, misalnya proses

# Ahmad Susanto,Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar,h. 12.
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pemahamannya harus dengan cara perantara visual,

verbal, atau harus dibantu dengan alat/media.

. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar
diri peserta didik yang memengaruhi hasil belajar
diantaranya adalah lingkungan fisik dan nonfisik
(termasuk suasana kelas dalam belajar), lingkungan
sosial budaya, lingkungan keluarga, program sekolah,
guru, pelaksanaan pembelajaran dan teman sekolah.
Guru merupakan faktor yang paling berpengaruh
terhadap proses maupun hasil belajar, sebab guru harus
memiliki kompetensi dasar yang disyaratkan dalam

profesi guru.®

Ilmu Pengetahuan Sosial

4.1 Pengertian llmu Pengetahuan Sosial

Imu pengetahuan sosial merupakan integrasi dari
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora, yaitu
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum,
dan budaya. IPS dirumuskan atas dasar realitas dan
fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan
interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial
diatas. Dengan demikian dapat dipahami bahwa IPS
adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah,

menganalisis gejala, dan masalah sosial dimasyarakat

*gri Anitah W, DKk., Strategi Pembelajaran di SD, h. 2.7.
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dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau

satu perpaduan.*! Berikut definisi yang dikemukakan

oleh beberapa ahli pendidikan IPS di Indonesia:

1) Moeljono Cokrodikarjo mengemukakan IPS adalah
perwujudan dari suatu pendekatan interdisipliner dari
ilmu sosial. la merupakan integrasi dari berbagai
cabang ilmu sosial yakni, sosiologi, antropologi
budaya, psikologi, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu
politik dan ekologi manusia, yang diformulasikan
untuk tujuan instruksional dengan materi dan tujuan
yang disederhanakan agar mudah dipelajari.

2) S. Nasution mendefinisikan IPS sebagai pelajaran
yang merupakan fusi atau paduan sejumlah mata
pelajaran sosial. Dinyatakan bahwa IPS merupakan
bagian kurikulum sekolah yang berhubungan dengan
peran manusia dalam masyarakat yang terdiri atas
berbagai subjek sejarah, ekonomi, geografi, sosiologi,
antropology, dan psikologi sosial.

3) Tim IKIP Surabaya mengemukakan bahwa IPS
merupakan bidang studi yang menghormati,
mempelajari, mengelolah, dan membahas hal-hal
yang berhubungan dengan masalah-masalah human
relationship hingga benar-benar dapat dipahami dan

diperolen  pemecahannya. Penyajiannya harus

¥ Ahmad Susanto,Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar,h. 6.
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merupakan bentuk yang terpadu dari berbagai ilmu
sosial yang telah terpilih, kemudian disederhanakan
sesuai dengan kepentingan sekolah-sekolah.
4.2 Tujuan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
Tujuan pendidikan IPS pada intinya diarahkan
pada proses pengembangan potensi peserta didik agar
peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat,
memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala
ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap
masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa
dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. *
Pendidikan IPS pada dasarnya memiliki tugas untuk bisa
membantu pembentukan pribadi siswa yang melek dan
peduli terhadap kondisi masyarakat saat ini serta mampu
menerapkan metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu
sosial dalam memecahkan berbagai masalah yang terjadi
di lingkungannya secra kritis analitis sehingga dengan
demikian peserta didik mampu menunjukkan rasa
tanggung jawab terhadap pembangunan bangsa dan

Negara. *

%2 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di
Sekolah Dasar, h. 11.

® Etin Solihatin, Dkk., Cooperaive Learning Analis Model
Pembelajaran IPS (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 15.
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4.3 Karakteristik Mata Pelajaran Ilmu pengetahuan
Sosial
1) Karakteristik Dilihat dari Aspek Tujuan
Tujuan Pendidikan IPS dikembangkangkan atas

dasar pemikiran bahwa pendidikan IPS merupakan
suatu disiplin ilmu. Oleh karena itu, pendidikan IPS
harus mengacu pada tujuan pendidikan nasional.
Tujuan utama pembelajaran IPS adalah untuk
membentuk dan mengembangkan pribadi warga
negara Yyang baik (good citizenship). Dengan
demikian  tujuan  pendidikan IPS  adalah
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
menguasai disiplin ilmu-ilmu social untuk mencapai
tujuan pendidikan yang lebih tinggi. Ada tida aspek
utama  berkenaan  dengan  dimensi  tujuan
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial di sekolah
dasar, yaitu pengembangan kemampuan berpikir
siswa, pengembangan sosial.*

a) Pengembangan Kemampuan Berpikir Siswa.
Pengembangan kemampuan intelektual adalah
pengembangan kemampuan siswa dalam berpikir
tentang ilmu-ilmu sosial dan masalah-masalah
kemasyarakatan. Pengembangan kemampuan

berpikir dalam bidang studi IPS yang paling

% Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah
Dasar, h. 13.
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penting adalah menumbuhan berpikir kreatif dan
inovatif.

b) Pengembangan Nilai dan Etika Sosial. S.Hamid
Hasan mengartikan nilai sebagai sesuatu yang jadi
Kriteria suatu tindakan, pendapat atau hasil kerja
itu bagus/positif atau tidak bagus/negatif. Dengan
nilai tersebut dapat membuat manusia bertindak
berdasarkan keyakinan dirinya dan konsep nilai
yang dimilikinya, sehingga setiap manusia
memiliki tingkat kekuatan nilai yang berbeda-beda
dalam kehidupannya. Adapun etika yaitu segala
bentuk cara berpikir mengenai perilaku manusia di
bawah pangkal tolak pandangan-pandangan baik
dan buruk, dari norma-norma dan nilai-nilai
pertanggung jawaban dan pilihan.

c) Pengembangan Tanggung Jawab dan Partisipasi
Sosial. Dimensi yang ketiga dalam pembelajaran
IPS adalah mengembangkan tanggung jawab dan
partisipasi sosial yakni mengembangkan tujuan
IPS dalam membentuk warga Negara yang baik,
ialah warga Negara yang berpartisifasi aktif dalam
kehidupan bermasyarakat.®

2) Karakteristik Dilihat dari Aspek Ruang Lingkup

Materi

® Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah
Dasar, h. 18-22.
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Jika ditinjau dari ruang lingkup materinya, bidang
studi IPS mencakup lingkungan sosial, ilmu bumi,
dan ekonomi pemerintah.
Karakteristik  Dilihat dari  Aspek Pendekatan
Pembelajaran
2) Karakteristik bidang studi IPS dapat pula dilihat dari
sudut pendekatan atau metodelogi pembelajaran
yang sering digunakan. Metodelogi pembelajaran
IPS dewasa ini terutama dalam kaitannya dengan
kurikulum yang berbasis kompetensi (KBK) dan
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dapat
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan alokasi
waktu serta  penetapan dan pengembangan
kompetensi dasar yang mendukung pencapaian
kompetesi lulusan, sedangkan dalam metodelogi
pembelajaran yang bersifat kontekstual.
4.4 Dimensi Pembelajaran Iimu pengetahuan Sosial
Pencapaian pembelajaran pendidikan IPS diperlukan
pemahaman dan pengembangan program pendidikan
yang komprehensif, yakni program pendidikan yang
mencakup empat dimensi, diantaranya: dimensi
pengetahuan (knowledge), dimensi keterampilan (skill),
dimensi nilai dan sikap (value and attitude), dan dimensi
tindakan (action).

1) Dimensi Pengetahuan (Knowledge)
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Pengetahuan adalah kemahiran dan pemahaman
terhadap sejumlah informasi dan ide-ide. Tujuan
pengembangan pegetahuan ini adalah untuk
membantu siswa dalam belajar untuk memahami
lebih banyak tentang dirinya, fisiknya, dan dunia
sosial serta lingkungan sekitarnya.

2) Dimensi Keterampilan (Skill)

Pendidikan IPS sangat memperhatikan dimensi
keterampilan disamping pemahaman dalam dimensi
pengetahuan. Kecakapan mengolah dan menerapkan
informasi merupakan keterampilan yang sangat
penting untuk mempersiapkan siswa menjadi warga
negara yang mampu berpartisipasi secara cerdas
dalam masyarakat demokratis. *°

3) Dimensi Nilai Dan Sikap (Value And Attitude)

Nilai dan sikap merupakan seperangkat
keyakinan atau prinsip perilaku yang telah
mempribadi dalam diri seseorang atau kelompok
masyarakat tertentu yang terungkap ketika berpikir
dan bertindak. Nilai adalah kemahiran memegang
sejumlah komitmen yang mendalam, mendukung
ketika sesuatu dianggap penting dengan tindakan

yang tepat. Adapun sikap adalah kemahiran

% Sapriya, Pendidikan IPS, (Bandung: PT Remaja

Roosdakarya,2009), h. 51
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mengembangkan dan menerima keyakinan, interest,
pandangan dan kecenderungan tertentu.
4) Dimensi Tindakan (Action)

Tindakan sosial ini merupakan dimensi IPS
yang penting karena tindakan sosial dapat
memungkinkan siswa menjadi peserta didik yang
aktif, dengan jalan berlatih secara konkret dan
praktik, belajar dari apa yang diketahui dan dipikirkan
tentang isu-isu sosial untuk dipecahkan sehingga jelas
apa yang dilakukan dan bagaimana caranya dengan
demikian siswa akan belajar mejadi warga Negara
yang efektif dimasyarakat. Dimensi tindakan sosial
untuk pembelajaran IPS meliputi tiga model aktivitas,
yakni percontohan kegiatan dalam memecahkan
masalah di kelas seperti cara berorganisasi dan
bekerja sama. Berkomunikasi dengan anggota
masyarakat dapat diciptakan, dan pengambilan
keputusan dapat menjadi bagian kegiatan Kkelas,
khsusnya pada saat siswa diajak untuk melakukan

inquiry.®’

% Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah
Dasar, h. 25-30.
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No | Nama Dan Judul Persamaan Perbedaan
Skripsi
1" | Elze Febriani. 2016. | Persamaan Adapun
Penerapan model | penelitian  ini | perbedaan
pembelajaran group | gdalah dimana | Penelitian saudari
investigation  (GI) | sama-sama Else Febriani
dalam meningkatkan mengukur hasil dengan penelitian
hasil belajar siswa hefnd, dan ini adalah bahwa
pada mata pelajaran o, penelitian  Else
PKN di kelas IV SD tekhnik Febriani
Negeri 30 Bengkulu | Pengumpulan. | yejakukan
Selatan datanya. investigasi
masalah yang di
lakukan oleh
masing-masing
kelompok pada
mata  pelajaran
PKN, sedangkan
penelitian ini
menggunakan
model
pembelajaran
menyusun  Kata
(scramble) oleh
masing-masing
kelompok  pada
mata  pelajaran
IPS di SMP
Negeri 20 Kota
Bengkulu
2" | Nurul Hidayah. | Persamaan Adapun
2014. Penerapan | dapay dilihat | perbedaan
model pembelajaran | garj hasil | penelitian
VAK  —  (Visudl, | pelajar  dan | saudari  Nurul
ﬁnutﬂllzorrlr’]erlﬁlnngelf;itklgr)l tekhnik Hidayah dengan
hasil belajar siswa di pengumpulan | penelitian ini
kelas VV SD Negeri | datanya yang | bahwa
22 Kota Bengkulu sama-sama pe_nelltlan Nurul
menggunkan Hidayah
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tes

menggunakan
model
pembelajaran
VAK  (Visual,
Auditori,
Kinestetik)
kombinasi dari
cara belajar
yaitu  melihat,
mendengar dan
menyentuh.
Sedangkan
penelitian ini
menggunakan
model
pembelajaran
Scramble yaitu
mencocokkan
kartu soal
dengan kartu
jawaban  yang
telah disediakan
sesuai  dengan
soal pada mata
pelajaran IPS di
SMP Negeri 20
kota Bengkulu'.

Asmara Dewi. 2012.
Penerapan model
pembelajaran

kooperatif tipe
Snowball ~ Trowing
pada bidang studi
Pendidikan Agama
Islam untuk
meningkatkan hasil
belajar siswa kelas
IV SD Negeri 23

Persamaa dari
penelitina  ini
adalah  sama-
sama mengkur
perbedaan
hasil  belajar
siswa’

penelitian ini
menunjukkan
adanya
perbedaan
antara
permasalahan
yang penulis
angkat dengan
penelitian
saudari Asmara
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Argamakmur

Dewiyaitu
penelitian
Asmara  Dewi
menerapkan
model
pembelajaran
berupa
permainan
melempar bola.
Sedangkan
penelitian ini
menggunakan
model
pembelajaran
berupa acak kata
untuk
diselesaikan
dalam kelompok
pada mata
pelajaran IPS di
SD Negeri 76
Kota Bengkulu
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C. Kerangka Berpikir

Variabel Bebas (X) Variabel
Terikat (YY)
Model Pembelajaran - Hasil Belajar
Scramble -
Gambar 2.1

Kerangka Berpikir Penelitian

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis atau hiipotesa adalah jawaban sementara
terhadap masalah yang masih bersifat praduga karena masih
harus dibuktikan kebenarnanya,®

Bedasarkan kajian pustaka dan kerangka berfikir yang
telah diuraikan di atas, maka hipotesis yang diajukan utnuk
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran

scramble terhadap hasil belajar siswa.

2. Ho: Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan model

pembelajaran scramble terhadap hasil belajar siswa.

% Panatut Thoifah, Statstika Pendidikan dan Metode Penelitian
Kuantitatif, (Malang, Madani, 2015)h, 146
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BAB IlII

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu yang pengumpulan datanya menggunakan instrumen
penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan
tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
semu (quasy experiment). Pelaksanaan metode eksperimen
semu ini bertujuan untuk melihat pengaruh akibat adanya
perlakuan berbeda yang diberikan kepada dua kelas, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam menentukan
pengaruh model Realistic Mathematics Education berbasis
etnomatematika tabut terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa atau menguji hipotesis tentang ada

¥ Winarni, E.W., (2018), Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif, PTK, R & D, Jakarta: Bumi Aksara.

38
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dan tidaknya pengaruh perlakuan yang diberikan. Hasil dari
penelitian eksperimen semu tersebut akan menjawab hipotesis
yang telah diajukan untuk mengetahui apakah hipotesis
diterima atau ditolak.

Tabel 3.1

Desain Penelitian

Kelas Pree Test Treatment Post Test
Eksperiment 01 X 0,
Kontrol (O - Oy

Tahap awal penelitian ini adalah memberi pree test
kepada peserta didik di kelas kontrol dan kelas eksperiment
untk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Soal pretest
yang diajukan berupa 20 soal pilihan ganda. Setelah diuji
homogenitas dan normalitas kedua kelas memiliki kemampuan
awal homogen.

. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
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Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 20 Kota
Bengkulu di kelas V111 B.
2. Waktu Penelitian.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 30 mei
sampai dengan 15 juli 2022.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas o0 Dbjek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian dirtarik kesimpulannya.*’ Adapun
yang menjadi ppulasi dalam penelitian ini adalah seluruh
kelas VIII SMP Negeri 20 Kota Bengkulu yang berjumlah 5
kelas.
2. Sampel
Suatu sampel adalah sekelompok suatu objek yang dikaji
atau diuji, yang dipilih secara acak (random) dari kelompok

objek yang lebih besar memiliki karakteristik yang sama.

0 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan pendekatan
kuantitatif, kualitatis, dan R&D,(Bandng:Alfabeta 2013) h, 117
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
Purposive Sampling yang merupakan tekhnik penentuan
sampel dengan pertimbangan khusus sehingga layak
dijadikan sampel. ** Adapun sampel dalam peneltian ini
yaitu siswa kelas VIII B sebagai kelas eksperimen.
D. Tekhnik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian digunakan untuk
menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan. Karena data yang dperoleh akan dijadikan
landasan dalam mengambil kesimpulan, data yang
dikumpulkan haruslah data yang benar.** Untuk mendapatkan
data yang valid, diperlukan suatu metode atau alat
pengumpulan data yang tepat. Pengumpulan data adalah
prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data
yang diperlukan ketepatan penggunaan.
Dengan demikian pengumpulan data mencakup upaya

menyederhanakan dan menyusun data ke dalam bentuk-bentuk

*! Juliansyah noor, metodologi penelitian kripsi tesis, disertasi dan
karya ilmiah, (Jakara:prenada media group, 2011), hal 155

*2 Suhana dan moersetyo rahadi, Statistika Pendidikan, (Bandung:
CV Pustaka Setia, 2005), h. 28
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yang mudah diahami, baik data numerik, maupun data
kategori.*® Dalam penelitian ini dilakukan beberapa macam
teknik pengumpulan data:
1. Observasi
Tekhnik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti
baik secara langsung terhadap objek penelitian.** Dalam
penelitian ini dilakukan observasi terhadap siswa untuk
memperoleh data peningkatan hasil belajar siswa.
2. Tes
Merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan
yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, intelegnesi, kemampuan, atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok..* Tes digunakan
untuk mengetahui hasil belajar dari setiap siklus serta
dilakukan setiap kali akhir pertemuan. Tujuan dari tes

tersebut ialah untuk mengukur dan mengetahui

*® Tedjo N Reksoatmodjo, Satatistika Utnuk Psikologi Dan
Pendidikan, h. 13

* Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Sripsi, Tesis, Disertasi,
dan Karya IImiah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), h. 140.

** Suhana dan moersetyo rahadi, Statistika Pendidikan, h. 28-29
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kemampuan siswa yang telah memperoleh pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Scramble.
F. Instrumen Pengumpulan Data
1. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini penulis menngunakan dua variabel
yaitu variabel bebas (independent variabel) dan variabel
terikat (dependen variabel) sebagai berikut:
a. Variabel bebas (independent variabel) yaitu model
pembelajaran scramble
b. variabel terikat (dependent variabel) yaitu hasil belajar
siswa
2. Kisi-kisi Instrumen
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
menggunakan instrumen berupa tes yang berupa pertanyaan
dan menggunakan angket.
Adapun langkah-langkah pembuatan tes terdiri dari:
a. Menetukan bentuk soal tes yang akan dibuat

b. Membuat kisi-kisi tes.
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Kisi-kisi Soal Tes
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Kompetensi Materi Indikator Jumlah
Dasar Pokok
soal

3.4 menganalsisi Perubahan | 3.4.1 10
kronlogi, Masyarakat | Mengidentifikasi
oerubahan  dan | Indonesia | Latar Belakang
kesinambungan Pada Masa | Kedatangan
ruang ( geografis, | Penjajahan | Bangsa-bangsa
politik, ekonomi dan Barat ke
dan bdaya) dar | Tympuhnya | Indonesia.
masa penjajahan | semangat | 3.4.2
saimpal Kebangsaan | Menganalisis
tumbuhnya Proses
semiigat Kedatangan
kebangsaan Bangsa-bangsa

Barat ke

Indonesia

3.4.3

Menjelaskan

reaksi bangsa

Indonesia

terhadap

kedatangan

bangsa-bangsa

barat ke

Indonesia
4.1  menyajikan 4.4.1 10

kronlogi,
oerubahan dan
kesinambungan
ruang ( geografis,

Keterampilan
melaksanakan
diskusi dan
presentasi tentang




45

politik, ekonomi Kedatangan
dan bdaya) dar Bangsa-bangsa
masa penjajahan Barat ke
sampai Indonesia.
tumbuhnya 4.4.2
semngat Keterampilan
kebangsaan membuat poster
proses
kedatangan
Bangsa-bangsa
Barat ke
Indonesia

3. Uji coba instrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas ditempuh dengan cara analisis
korelasi yang dilakukan untuk mengetahui kuat
lemahnya antar variabel yang dianalisis. Analisis yang
digunakan adalah Produst Moment dengan rumus:

= NZX.Y—(ZX).(ZY)
Y TN ZX2-GR)EL N5V~ (Z )7}

Keterangan:
N = Jumlah Subyek (banyaknya siswa)
¥XY = Hasil perkalian dari total jumlah variabl

X dan varibel Y
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¥X® = kuadrat dari total jumlah variabel X
$Y? = kuadrat dari total jumlah variabel Y
¥X = total jumlah dari variabel X

XY  =total jumlah dari variabel Y*°

Uji coba instrumen pada penelitian ini adalah tes
dilakukan di kelas V111 D dengan jumlah siswa 30 orang.
Uji coba dengan 25 butir soal tes. Di bawah ini adalah
hasil uji coba soal tes sebagai berikut :

Tabel 3.3

Pengujian Validitas Soal Tes No 1

No X Y X? Y? XY
1 1 23 1 529 23
2 1 22 1 484 22
3 1 20 1 400 20
4 1 20 1 400 20
5 1 18 1 1.296 18
6 1 20 1 400 20
7 0 21 0 441 0
8 1 22 1 484 22
9 0 20 0 400 0
10 0 10 0 100 0
11 0 10 0 100 0
12 1 21 1 441 21

“® Wiratna sujarweni, Metodologi Penelitian, h. 83
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13 1 22 1 484 22
14 0 19 0 361 0
15 1 18 1 324 18
16 1 21 1 441 21
17 0 21 0 441 0
18 1 23 1 529 23
19 1 21 1 441 21
20 0 11 0 121 0
21 1 11 1 121 11
22 1 23 1 529 23
23 0 17 0 289 0
24 1 21 1 441 21
25 1 20 1 400 20
26 0 ] 0 169 0
27 0 O 0 484 0
28 0 21 0 441 0
29 0 23 0 529 0
30 0 20 0 900 0
Total 17 574 17 11.625 | 346

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil dari:

X =17
Y =574
»X? =17
>Y? = 11.625

XY =346
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Kemudian untuk mencari validitas soal tersebut,
maka dianalisis menggunakan rumus Product Moment
sebagai berikut:

- NZIX.Y—-(ZX).(ZY)
VN EX2-(EX) B N2V 2~ (2Y)?)

(30)(346)—(17).(574)
JV{(30).(17)=(17)2}{(30)(11.625)—(574)2}

x| 10.380-9.758
V{510-289}(348.750—-329.476

. 622
XY [(221)(19.274)

622
[y =—
XY 4259554

622
XY 2006

Fxy= 0,310

dengan hasil analisis di atas, maka adapat
diketahui bahwa hasil rxy sebesar 0, 310. kemudian

untuk mengetahui apakah soal tes no 1 dapat dikatakan
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valid maka dapat dilanjutkan dengan melihattabel nilai
koefesien “r” Product Moment dengan terlebih dahulu

melihat “df” dengan rumus berikut:

df = N-nr
=30-2
=28

Dengan melihat ripe Product Moment ternyata
“df” nya adalah 28 pada taraf 5 % adalah 0,3065
sedangkan r. adalah 0, 310 ternyata lebih besar
dibandingkan tpe.maka soal nomor 1 dikatakan valid.
Untuk pengujian soal lainnya dilakukan denga cara yang
sama seperti perhitungan nomor 1. Adapun hasil uji
validitas soal secara keseluruhan dapat dilihat dibawah

ini:
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Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Soal Secara Keseluruhan
Nomor Fhitung Itabel Keterangan
Soal Tes

1 0.35407 0.3065 valid

2 0.859683 0.3065 valid

3 0.24376 0.3065 Tidak valid

4 0.6055 0.3065 valid

5 0.5112 0.3065 valid

6 0.3618 0.3065 valid

7 -0.009366 0.3065 Tidak valid

8 0.3618 0.3065 valid

9 0.633 0.3065 valid

10 0.27 0.3065 Tidak valid

11 0.81 0.3065 valid

12 0.51887 0.3065 valid

13 0.356 0.3065 valid

14 0.3323 0.3065 valid

15 0.41049 0.3065 valid

16 0.42316 0.3065 valid

17 0.1838 0.3065 valid

18 -0.099 0.3065 Tidak valid

19 0.5 0.3065 valid

20 0.566 0.3065 valid

21 0.536 0.3065 valid

22 0.299 0.3065 Tidak valid

23 0.3747 0.3065 valid

24 0.58192 0.3065 valid

25 0.312843 0.3065 valid

Berdasarkan hasil validitas bahwa 25 item butir soal

terdapat 20 soal yang valid.
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b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan kemantapan/konsistensi
hasil pengukuran yang dikatakan mantap atau konsisten,
apabila digunakan untuk mengukur berulang Kkali, alat
pengukur itu menunjukkan hasil yang sama dan salam
kondisi yang sama.*’
Uji  reliabilitas  dilakukan ~ dengan internal

consistensy dengan menggunakan rumus Crobacg

Alpha:
noo=[2a - L2
: tn-1 of
Keterangan :
rig = reliabilitas instrument
n = banyaknya butir pertanyaan atau butir soal

Y o2 =jumlah varian butir

O.tz = jumlah varian total

el - £

2
Ot

*" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung:Alfabeta, 2015)h, 131
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.20 _ 0,254023
=l 20—1]( 3,368966)
=0973

Adapun perhitungan rekiabilitas dengan cara
mengkonsultasikan koefisien hitung dengan standar
reliabilitas seperti yang terdapat pada tabel berikut:

Tabel 3.3

Koefisien Alfa

Interval Koefisien Tingkat Reliabilitas
>0,90 Very Highly Reliable
0,80-0,90 Highly Reliable
0,70-0,80 Reliable
0,60 - 0,70 Marginally Reliabe
0,60 Unacceptably Low
Reliability

Apabila koefisien reliabilitas hitung lebih besar
dari atau sama dengan 0,70 maka soal tersebut reliable.

Berdasarkan hitunga koefesien reliabilitas adalah 0, 973,
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karena nilai koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,70

maka tes tersebut dinyatakan sebagai tes yang reliable.

F. Tekhnik Analisis Data
1. Uji Pra Syarat
a. Uji Normalitas Data

Menggunakan uji chi kuadrad (X? hitung)

2_ y(fo—fe)’
X=X >
Jika X?hitung <X°tabel, maka data berdistribusi normal.
Jika X?hitung >X’tabel, maka data berdistribusi tidak

normal.

b. Uji Homogenitas Data

_ Varians terbesar

varians terkecil
Kriteria pengujian
Jika Friwng= Ftaber berarti tidak homogen.

Jika Fring< Fanel berarti homogen.*®

*® Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2015), h. 245
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Untuk mengukur X dan Y dan membuktikan hasil

penelitian pengaruh Model Pembelajaran Scramble

terhadap Hasil Beajar Siswa adapu tekhnik yang

digunakan sebagai berikut menggunakan rumus :

Rumus t-test parametris varians:

X1 -
Thitung T ; ).:_2
ni n2

Keterangan :
N; dan nyv : Jumlah Sampel
X1 : rata-rata sampel ke-1
X : rata-rata sampel ke-2
S° . varians sampel ke-1
S,? : varians sampel ke-2

Jika trapel > thiung Maka H, diterima dan H, ditolak.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Profil SMP Negeri 20 Kota Bengkulu
SMP Negeri 20 Kota Bengkulu didirikan pada

tahun 2022 dan mulai beroperasi pada tahun 2004.
Sekolah ini terletak di jl Depati Payu Negra Sukarami Kec
Selebar Kota Bengkulu. Merupakan sekolah yang cukup
baik secara fisik maupun non fisik. Secara fisik gedung
sekolah dan saran prasarana sudah cukup baik seperti
ruang kepala sekolah, ruang kantor, ruang perpustakaan,
TU, dan musholla. Disampung itu didukung oleh
komponen sekolah yang memiliki intensitas kerja sama
yang baik dan teratur dalam kinerja guru, pelaksanaan
program akademik.

2. Visi dan Misi SMP Negeri 20 Kota Bengkulu

a. Visi Sekolah
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Menjadikan SMP Negeri 20 Kota Bengkulu yang
berakhlak mulya, berprestasi, beriptek, mandiri dan
berdaya guna.

. Misi Sekolah

1) Melaksanakan pembinaan mental spiritual.

2) meningkatkan pembinaan budi pekerti dan
kehidupan beragama.

3) menegakkan Kkedisiplinan pendidik dan tenaga
kependidikan.

4) menciptakan suasana yang kondusif.

5) meningkatkan pengadaan, pemeliharaan saran dan
prasarana

6) Meningkatkan Iptek Untuk Menyongsong era
globalisasi.

7) meningkatkan pelaksanaan minat dan bakat.

8) mengembangkan upaya peningkatan kualitas

proses pembelajaran.
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9) meningkatkan suasana lingkungan yang apik,
sejuk, dan sehat.
10) meningkatkan hubungan dengan masyarakat yang

harmonis.

3. Guru SMP Ngeri 20 Kota Bengkulu

Guru bertanggung jawab kepala sekolah dan mempunyai

tugas melaksanakan kegiatan proses belajar mengajr cara

efektif dan efesien, yang mengikuti :

a.

b.

Mengajar di kelas sesuai dengan pembagian tugas
Membuat  rencana  pelaksanaan  pembelajaran
mingguan (RPPM)

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran harian
Monitoring setiap perkembangan peserta didik
Melaksanakan penilain proses belajar

Menilai perkemrabangn peserta didik

Melaksanakan  hasil  analisi  hasil  evaluasi

pembelajaran
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h. Mengatur ruang kelas, menciptakan suasana belajar

yang baik dan menyenangkan.

Jumlah guru di SMP Negeri 20 Kota Bengkulu

pada tahun 2022 berjumlah 41 guru dan 4 orang staf.

B. Hasil Penelitian

1. Hasil Pre-Test Siswa Kelas Eksperimen
Pemberian soal pretest dilakukan sebelum
penelitian  menggunakan metode Scramble. Pretest
dilakukan untuk mengetahuikemampuan awal siswa dan
sebagai tolak ukur penentuan sampel dalam penelitian.
Adapun hasil pretest siswa kelas VII1B sebagai berikut :
Tabel 4.1
Hasil Pre-Test Siswa Kelas VIII B
No | Nama | Skor | Nilai X? | X | x* | keter
Siswa X) angan
1 | Siswal 14 70 4900 | 12 | 144 T
2 | Siswa?2 8 40 1600 | -18 | 324 R
3 | Siswa3 13 65 4225 | 7 49 S
4 | Siswa4 6 30 900 | -28 | 784 R
5 | Siswab 11 55 3025 | -3 9 S
6 | Siswab6 13 65 4225 | 7 49 S
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7 Siswa 7 8 40 1600 | -18 | 324 R
8 Siswa 8 11 55 3025 | -3 9 S
9 Siswa 9 14 70 4900 | 12 | 144 T
10 | Siswa 10 15 75 5625 | 17 | 289 T
No | Nama | Skor | Nilai X? x | x* | keter
Siswa X) angan
11 | Siswa 11 13 65 4225 7 49 S
12 | Siswa 12 8 40 1600 | -18 | 324 R
13 | Siswa 13 13 65 4225 7 49 S
14 Siswa 15 75 T
14 5625 | 17 | 289
15 | Siswa 15 11 65 4225 7 49 S
16 | Siswa 16 14 70 4900 | 12 | 144 T
17 | Siswa 17 14 70 4900 | 12 | 144 T
18 | Siswa 18 8 40 1600 | -18 | 324 R
19 | Siswa 19 10 50 2500 | -8 64 S
20 | Siswa 20 10 50 2500 | -8 64 S
21 | Siswa 21 14 70 4900 | 12 | 144 T
22 | Siswa 22 4 65 4225 7 49 S
23 | Siswa 23 12 60 3600 2 4 S
24 | Siswa 24 13 65 4225 7 49 S
25 | Siswa 25 12 60 3600 2 4 S
26 | Siswa 26 10 50 2500 | -8 64 S
27 | Siswa 27 8 40 1600 | -18 | 324 R
28 Siswa 11 55 S
28 3025 | -3 9

29 | Siswa 29 13 65 4225 7 49 S
30 | Siswa 30 8 40 1600 | -18 | 324 R
31 | Siswa 31 12 60 3600 2 4 S
32 | Siswa 32 14 70 4900 | 12 | 144 T
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33 | Siswa 33 11 55 3025 | -3 9 S
34 | Siswa 34 13 65 4225 | 7 49 S
35 Siswa 8 40 R
35 1600 | -18 | 324
= = = y=51
2015 12117 | -15 75
5 5175

(sumber : Pretest

Keterangan:

Kolom 1 adalah nomor responden.

Kolom 1 adalah nama responden.

Kolon 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa.
Kolom 4 adalah skor nilai (X).

Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (X?).

Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (x) yang
diketahui dari x =X-x (3 fx/N).

Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data
rata-ratanya (x°.

Kolom 8 adalah interprestas (T= tinggi, S= sedang, R=
rendah).

Selanjutnya  dimasukkan  kedalam tabulasi
frekuensi, untuk mencari mean rata-rata X . Adapun

tabulasi perhitungan sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Perhitungan Nilai Mean Pretest

X F FX

75 2 150

70 6 420

65 9 585

60 3 180

55 4 220

50 3 150

40 7 280

30 1 30
Jumlah 35 2015

(Sumber ;hasil analsisi peneliti)
Keterangan :
Kolom 1 adalah nilai (X)
Kolom 2 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai
tersebut (F)
Kolom 3 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan
frekuensi (F).

Dari hasil Pretest siswakelas VIII B tanpa
menggunakan metode Scramble, terdapat 8 orang siswa

yang berhasil tuntas mencapai KKM.



62

>
I

|EEX = 2% = 57,57 = 58
N 35

= 2
AN
_ [ss
"4 35
= /147,85

=12,15=12

SD

]

Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tenga dan
bawah dengan memasukkan kedalam rumus sebagai

berikut:

& Atas / Tinggi

M+1.SD=58+12=70

Tengah / Sedang

M-1.SD=58-12=46

> Bawah / Rendah

Tabel 4.3

Frekuensi Hasil Pretest Siswa kela VIII B

No Nilai Kategori | Frekuensi %
Pretest
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1 70 ke atas | Atas/ tinggi 8 23 %

2 70-46 Tengah / 19 54 %
Sedang

3 | 46 kebawah Bawah / 8 23 %
Rendah

Jumlah 35 100 %

(Sumber ;hasil analsisi peneliti)

Keterangan :

Kolom 1 adalah nomor

Kolom 2 adalah rentang nilai pretest siswa kelas VIII B
Kolom 3 adalah kategori rentang

Kolom 4 adalah banyaknya siswa yang mendapat nilai
tersebut

Kolom 5 adalah (%) data yang diketahui dari
jumlah frekuensix 100

jumlah siswa
Dari analisis di atas dapat disimpukan bahwa pada

siswa kelas VIII B terdapat 8 siswa dikelompok atas /
tinggi (23 %), 19 siswa dikelompok tengah / sedang
(54%), dan 8 siswa dikelompok bawah / rendah (23 %).
. Hasil Pre-Test Kelas Kontrol

Pemberian soal pretest dilakukan sebelum
penelitian menggunakan metode Scramble. Pretest

dilakukan untuk mengetahuikemampuan awal siswa dan
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sebagai tolak ukur penentuan sampel dalam penelitian.

Adapun hasil pretest siswa kelas VI B sebagai berikut :

Tabel 4.4
Hasil Pre-Test Siswa Kelas VIII C
No | Nama | Skor | Nilai | X° x | x* | keter
Siswa (X) angan
1 Siswa 1 6 30 900 -17 289 R
2 Siswa 2 8 40 1600 | -7 49 R
3 Siswa 3 14 70 4900 | 23 529 T
4 | Siswa4 10 50 2500 3 9 S
5 Siswa 5 8 40 1600 | -7 49 S
6 Siswa 6 8 40 1600 | -7 49 S
7 Siswa 7 12 60 3600 | 13 169 T
8 | Siswa8 8 40 1600 | -7 49 S
9 Siswa 9 6 30 900 | -17 289 R
No| Nama | Skor | Nilai | X? x | x* | keter
Siswa (X) angan
10 | Siswa 10 6 30 900 | -17 289 R
11 | Siswa 11 7 35 1225 | -12 | 144 R
12 | Siswa 12 9 45 2025 | -2 4 S
13 | Siswa 13 15 75 5625 | 28 784 T
14 | Siswa 14 12 60 3600 | 13| 169 T
15 | Siswa 15 11 55 3025 8 64 S
16 | Siswa 16 13 65 4225 | 18| 324 T
17 | Siswa 17 12 60 3600 | 13 169 T
18 | Siswa 18 11 55 3025 8 64 S
19 | Siswa 19 10 50 2500 3 9 S
20 | Siswa 20 8 40 1600 | -7 49 S
21 | Siswa 21 6 30 900 | -17 | 289 R
22 | Siswa 22 10 50 2500 3 9 S
23 | Siswa 23 7 35 1225 | -12 | 144 R
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24 | Siswa 24 14 70 4900 | 23| 529 T
25 | Siswa 25 10 50 2500 3 9 S
26 | Siswa 26 9 45 2025 | -2 4 S
27 | Siswa 27 7 35 1225 | -12 | 144 R
28 | Siswa 28 8 40 1600 | -7 49 S
29 | Siswa 29 11 55 3025 8 64 R
30 | Siswa 30 10 50 2500 3 9 S
31 | Siswa 31 9 45 2025 | -2 4 S
32 | Siswa 32 12 60 3600 | 13 169 S
33 | Siswa 33 8 40 1600 | -7 49 T
34 | Siswa 34 8 40 1600 | -7 49 S
35 | Siswa 35 9 45 2025 -2 4 S

>y=16 = =

60 83800 | 15 =
2015 5075

(sumber : Pretest

Keterangan:

Kolom 1 adalah nomor responden.

Kolom 1 adalah nama responden.

Kolon 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa.

Kolom 4 adalah skor nilai (X).

Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (X?).

Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (x) yang

diketahui dari x =X-x (3 fx/N).

Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data

rata-ratanya (x*.

Kolom 8 adalah interprestas (T= tinggi, S= sedang, R=

rendah).




66

Selanjutnya  dimasukkan  kedalam  tabulasi

frekuensi, untuk mencari mean rata-rata X . Adapun

tabulasi perhitungan sebagai berikut:

Tabel 4.5

Perhitungan Nilai Mean Pretest

X F FX
75 1 75
70 2 140
65 1 65
60 4 240
55 3 165
50 5 250
45 4 180
40 9 360
35 3 105
30 3 90
Jumlah 35 1670

(Sumber ;hasil analsisi peneliti)

Keterangan :

Kolom 1 adalah nilai (X)

Kolom 2 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai
tersebut (F)

Kolom 3 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan
frekuensi (F).
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Dari hasil Pretest siswakelas VIII C tanpa
menggunakan metode Scramble, terdapat 3 orang siswa

yang berhasil tuntas mencapai KKM.

YFX _ 1670
35

X= =47,71 =28

SD =

Ix?
N
5075
35

145
=12,04=12
Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah
dan bawah dengan memasukkan kedalam rumus sebagai

berikut:

Atas / Tinggi

M+1.SD =48+ 12 =60

Tengah / Sedang

M-1.SD=48-12=36

Bawah / Rendah
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Tabel 4.6

Frekuensi Hasil Pretest Siswa kela VIII C

No | Nilai Pretest | Kategori Frekuensi %
1 60 ke atas | Atas / tinggi 8 23 %
2 70-36 Tengah / 21 60 %
Sedang
3 | 6 kebawah Bawah / 6 17 %
Rendah
Jumlah 35 100 %

(Sumber ;hasil analsisi peneliti)

Keterangan :

Kolom 1 adalah nomor

Kolom 2 adalah rentang nilai pretest siswa kelas VIII C
Kolom 3 adalah kategori rentang

Kolom 4 adalah banyaknya siswa yang mendapat nilai
tersebut

Kolom 5 adalah (%) data yang diketahui dari
jumlah frekuensi 100

jumlah siswa

Dari analisis di atas dapat disimpukan bahwa pada
siswa kelas VIII C terdapat 8 siswa dikelompok atas /
tinggi (23 %), 19 siswa dikelompok tengah / sedang

(60%), dan 8 siswa dikelompok bawah / rendah (17 %).
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3. Hasil Post-Test Kelas Kontrol
Pemberian soal Post-test dilakukan pada akhir
pembelajaran untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
menerima pelajaran yang telah dipelajari atau setelah
siswa diberikan perlakuan dengan tujuan untuk mengukur
hasi akhir siswa pada pembelajaran IPS. Adapun nilai
Post-Test yang diberikan sebagai berikut :
Tabel 4.7
Hasil Post-Test Siswa Kelas V111 C
No | Nama | Skor | Nilai e X X2
Siswa (X)
1 Siswa 1 12 60 3600 -2 4
2 Siswa 2 15 75 5625 13| 169
3 Siswa 3 16 80 6400 18 | 324
4 Siswa 4 15 75 5625 13 169
5 Siswa 5 14 70 4900 8 64
6 Siswa 6 12 60 3600 -2 4
7 Siswa 7 14 70 4900 8 64
8 Siswa 8 11 55 3025 -7 49
No | Nama | Skor | Nilai X? X X2
Siswa X)
9 Siswa 9 13 65 4225 3 9
10 | Siswa 10 8 40 1600 22 | 484
11 | Siswa 11 11 55 3025 -7 49




12 | Siswa 12 9 45 2025 -17 | 289
13 | Siswa 13 16 80 6400 18 | 324
14 | Siswa 14 15 75 5625 13 | 169
15 | Siswa 15 13 65 4225 3 9
16 | Siswa 16 14 70 4900 8 64
17 | Siswa 17 14 70 4900 8 64
18 | Siswa 18 11 55 3025 -7 49
19 | Siswa 19 14 70 4900 8 64
20 | Siswa 20 9 45 2025 -17 | 289
21 | Siswa 21 12 60 3600 -2 4
22 Siswa 22 10 50 2500 -12 144
23 | Siswa 23 12 60 3600 -2 4
24 | Siswa 24 9 45 2025 -17 | 289
25 | Siswa 25 13 65 4225 3 9
26 Siswa 26 10 50 2500 -12 144
27 Siswa 27 8 40 1600 -22 484
28 | Siswa 28 9 45 2025 -17 | 289
29 | Siswa 29 12 60 3600 -2 4
30 | Siswa30 |14 70 4900 8 64
31 Siswa 31 16 80 6400 18 324
32 | Siswa 32 12 60 3600 -2 4
33 | Siswa 33 13 65 4225 3 9
34 | Siswa 34 16 80 6400 18| 324
35 | Siswa 35 14 70 4900 8 64
>=218 | Y=14
0 0650 y=4
¥=10 | 870

Keterangan:
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Kolom 1 adalah nomor responden.

Kolom 1 adalah nama responden.

Kolon 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa.
Kolom 4 adalah skor nilai (X).

Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (X?).

Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (x) yang
diketahui dari x =X-x (3 fx/N).

Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data

rata-ratanya (x°.
Kolom 8 adalah interprestas (T= tinggi, S= sedang, R=
rendah).

Selanjutnya ~ dimasukkan  kedalam  tabulasi
frekuensi, untuk mencari mean rata-rata X . Adapun

tabulasi perhitungan sebagai berikut:

Tabel 4.8

Perhitungan Nilai Mean Post-Test Siswa Kelas VIII C

X F FX
80 4 320
75 3 225
70 7 490
65 4 260
60 6 360
55 3 165
50 2 100
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45 4 180
40 2 80
Jumlah 35 2180

(Sumber ;hasil analsisi peneliti)

Keterangan :

Kolom 1 adalah nilai (X)

Kolom 2 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai
tersebut (F)

Kolom 3 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan
frekuensi (F).

= FX 2180
X: Z_ -
35
Xz
N
4870
35

V139,14

=11,80=12

= 62,28 = 62

SD =

Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah
dan bawah dengan memasukkan kedalam rumus sebagai

berikut:

Atas / Tinggi
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M+1.SD=62+12=74

Tengah / Sedang

M-1.SD=62-12=50

Bawah / Rendah

Tabel 4.9

Frekuensi Hasil Post-Test Siswa kelas VIII C

Nilai Pretest Kategori Frekuensi %
1 74 ke atas Atas / tinggi 7 20 %
2 74-59 Tengah / Sedang 22 63 %
3 50 kebawah | Bawah / Rendah 6 17 %
Jumlah 35 100 %

(Sumber ;hasil analsisi peneliti)

Keterangan :

Kolom 1 adalah nomor

Kolom 2 adalah rentang nilai posttest siswa kelas VIII C
Kolom 3 adalah kategori rentang

Kolom 4 adalah banyaknya siswa yang mendapat nilai
tersebut

Kolom 5 adalah (%) data yang diketahui dari

jumlah frekuensi

x 100.

jumlah siswa
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Dari analisis di atas dapat disimpukan bahwa pada

siswa kelas VIII C terdapat 7 siswa dikelompok atas /

tinggi (20 %), 22 siswa dikelompok tengah / sedang

(63%), dan 6 siswa dikelompok bawah / rendah (17 %).

Pemberian soal

Post-test dilakukan pada akhir

pembelajaran untuk mengetahui kemampuan siswa dalam

menerima pelajaran yang telah dipelajari atau setelah

siswa diberikan perlakuan dengan tujuan untuk mengukur

hasi akhir siswa pada pembelajaran IPS. Adapun nilai

Post-Test yang diberikan sebagai berikut :

Hasil Post-Test Siswa Kelas VIII B

Tabel 4.10

N| Nama | Skor | Nilai X? X NG
0 Siswa X)

1 Siswa 1 17 85 7225 8 64
2 Siswa 2 13 65 4225 -12 144
3 Siswa 3 16 80 6400 3 9
4 Siswa 4 12 60 3600 -17 289
5 Siswa 5 15 75 5625 -2 4
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N | Nama Skor | Nilai X? X NG
0 Siswa X)

6 | Siswab 17 80 7225 8 64
7 Siswa 7 13 65 4225 -12 144
8 | Siswa8 15 75 5625 -2 4
9 | Siswa9 18 90 8100 13 169
1 | Siswa 10 18 90

0 8100 13 169
1| Siswall 16 80

1 6400 3 9
1 | Siswa 12 12 60

2 3600 -17 289
1 | Siswa 13 15 75

3 5625 -2 4
1 Siswa 19 95

4 |14 9025 18 324
1 | Siswa 15 15 75

5 5625 -2 4
1 | Siswa 16 17 85

6 7225 8 64
1| Siswal7 18 90

7 8100 13 169
1 | Siswa 18 13 65

8 4225 -12 144
1 | Siswa 19 14 70

9 4900 -7 49
2 | Siswa 20 15 75

0 5625 -2 4
2 | Siswa 21 18 90

1 8100 13 169
2 Siswa 22 16 80 6400 3 9
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2
2 | Siswa 23 15 75
3 5625 -2 4
2 | Siswa 24 17 85
4 8100 8 64
2 | Siswa 25 15 75
5 5625 -2 4
2 | Siswa 26 14 70
6 4900 -7 49
2 | Siswa 27 12 60
7 3600 -17 289
2 Siswa 16 80
8 | 28 6400 3 9
2 | Siswa 29 16 80
9 6400 3 9
3 | Siswa 30 15 75
0 5625 -2 4
3 | Siswa 31l 18 90
1 8100 13 169
3 | Siswa 32 19 95
2 9025 18 324
3 | Siswa 33 12 60
3 3600 -17 289
3 | Siswa 34 13 65
4 4225 -12 144
3 Siswa 17 85
5135 7225 8 64
= Z:
2705 212775 Y=
>=10 720
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Keterangan:
Kolom 1 adalah nomor responden.
Kolom 1 adalah nama responden.
Kolon 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh
siswa.
Kolom 4 adalah skor nilai (X).
Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (X?).
Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (x)
yang diketahui dari x =X-x (X fx/N).
Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan
data rata-ratanya (x*.
Kolom 8 adalah interprestas (T= tinggi, S= sedang,
R=rendah).

Selanjutnya dimasukkan kedalam tabulasi

frekuensi, untuk mencari mean rata-rata X. Adapun

tabulasi perhitungan sebagai berikut:

Tabel 4.11

Perhitungan Nilai Mean Post-Test Siswa Kelas V111 B

X F FX
95 2 190
90 5 450
85 5 425
80 5 400
75 8 600
70 2 140
65 4 260
60 4 240
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Jumlah | 35 | 2705

(Sumber ;hasil analsisi peneliti)

Keterangan :

Kolom 1 adalah nilai (X)

Kolom 2 adalah banyaknya siswa yang memperoleh
nilai tersebut (F)

Kolom 3 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan

frekuensi (F).

YFX _ 2705

F= (BEX 25 LImog- 97
LY
sp= |22
N
3720

=4/106,28 =10,30=10
Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah
dan bawah dengan memasukkan kedalam rumus sebagai

berikut:

Atas / Tinggi




M+1.SD=77+10=87

Tengah / Sedang

M-1.SD=77-10 =67

> Bawah / Rendah

Tabel 4.12

Frekuensi Hasil Post-Test Siswa kelas V111 B

No Nilai Kategori | Frekuensi %
Pretest

1 | 87 ke atas | Atas/ tinggi & 20 %

2 87-67 Tengah / 20 57 %
Sedang

3 67 Bawah / 8 23 %

kebawah Rendah

Jumlah 35 100 %

(Sumber ;hasil analsisi peneliti)

Keterangan :

Kolom 1 adalah nomor

Kolom 2 adalah rentang nilai posttest siswa kelas
VIII B

Kolom 3 adalah kategori rentang

Kolom 4 adalah banyaknya siswa yang mendapat
nilai tersebut

Kolom 5 adalah (%) data yang diketahui dari
jumlah frekuensi x 100

jumlah siswa

79
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Dari analisis di atas dapat disimpukan bahwa pada

siswa kelas VIII B terdapat 7 siswa dikelompok atas /

tinggi (20 %), 20 siswa dikelompok tengah / sedang

(57%), dan 8 siswa dikelompok bawah / rendah (23 %).

C. Analisis Data

Sebelum meelakukan uji hipotesis penelitian, akan dilakukan

uji pra syarat yaitu uji normalitas dan homogenitas.

1. Uji Pra Syarat

a.

1)

2)

3)

Uji Normalitas data (X)

Menentukan nilai tertinggi dan terendah
Nilai tertinggi =95
Nilai Terendah =60

Menetukan Rentang (R)

Rentang kelas = Nilai tertinggi - Nilai terendah
=95-60
=35

Banyak kelas (K) =1+ 3,3, logy

=1+3.3log 35



81

= 1+3,3(1,544)
=1+5,09

= 6,09 (dibulatkan)
=6

_ rentang kelas

4) Panjang kelas 3

=583=6

Tabel 4.13

Distribusi Frekuensi Skor baku variabel X

Interlval | F | Xi Xi’ FXi Fxi’
1 | 60-65 8 |62,5]| 3906,25 31250 31250
2 | 66-71 2 | 685 469225 9384,5 9384,5
3 | 72-77 8 | 74,5 | 5550,25 44402 44402
4 | 78-83 5 [80,5| 6480,25| 3240125 | 32401,25
5 84-89 5 86,5 | 7482,25 | 37411,25 37411,25
6 | 90-95 7 92,5/ 8556,25 | 5989375 | 59893,75

Y 35 | 465 | 36667,5 27155 | 214742,8

5) Mencari Mean dengan rumus

=_ YFX _ 27155

X = 77,58
35

6) Menentukan standar deviasi




7)
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g - [2147428 (2175,5)2
35 35

S=,/6135,50 — 3862,62

S =+/2272,88

S=47,67

Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan

jalan sebagai berikut:

a) Menentukan batas kelas yaitu angka skor kiri kelas
interval pertama dikurang 0,5 dan kemudian skor
kanan kelas interval ditambah 0,5 sehingga
didapatkan: 59,5/65,5/71,5/77,5/83,5/89,5/95,5.

b) Membuat batas kelas, mencarui nilai Z skor batas

kelas interval dengan rumus:

Z _ batas kelas—X

N

_ batas kelas—X 59,5—-77,58
/= = =-0,37
s 47,67
— batas kelas—X _ 65,5-77,58
Z= = =-0,25
N 47,67
— batas kelas—X _ 71,7-77,58
Z= = =-0,12

N 47,67



d)
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Z_ batas kelas—-X _ 77,5-77,58
N 47,67

=0,00

Z_ batas kelas—X _ 83,5-77,58 _

=0,12
s 47,67

Z_ batas kelas—X _ 89,5-77,58 _

=0,25
s 47,67

_ batas kelas—X _ 95,5-77,58
/= = =0,37
N 47,67

Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dengan
mnegguankan angka-angka untuk batas kelas,
sehingga batas kelas:0,1443, 0,0987, 0,0478,
0,0000, 0,0478, 0,0987,0,1443.
Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan
mengurangkan angka-angka O-Z, yaitu angka baris
pertama dikurang baris kedua, angka baris kedua
dikurang angka baris ketiga dan seterusnya,
kecuali untuk angka berbeda pada baris tengah
ditambahkan.

0,1443 - 0,0987 =0,0456

0,0987 - 0,0478 =0,0509

0,0478 - 0,0000 = 0,0478

0,0000 + 0,0478 = 10,0478



0,0478 - 0,0987 = -0,0509
0,0987 - 0,1443. = -0,0456
e) Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan
cara mengalikan luas interval dengan jumlah
responden (n=35)
0,0456 x 35 = 1,596
0,0509 x 35 =1, 7815
0,0478 x 35=1,673
0,0478 x35=1, 673
-0,0509 x 35 = -1,7815

-0,0456 x 35 = -1,596

Tabel 4.14
Frekuensi yang diharapkan

Dari hasil pengamatan (Fo) untuk variabel X
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No | Batas Z Luas Luas Tiap Fe Fo
Kelas 0-Z Kelas
Interval
1 59,5 -0,37 | 0,1443 0,0456 1,596 8
2 65,5 -0,25 | 0,0987 0,0509 1,7815 2
3 71,5 -0,12 | 0,0478 0,4878 1,673 8
4 77,5 0,00 | 0,0000 0,4878 1,673 5
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83,5 0,12 | 0,0478 -0,0509 -1,7815 5

89,5 0,25 | 0,0987 -0,0456 -1,596 7

95,5 0,37 | 0,1443 35

f)  Mencari Chi Kuadrat (X?hitung) dengan rumus:

2 _ wk (fo—fe)?
X =3 Fe

8 -1,596)2 2-1,7815)2 8-1,673)2
2_ ¢ ) + ( ) - (: ) +
1,596 1,7815 1,673

X

(85-1,673)3 L (5—(-1,7815_)? » (7—(-1,596)?
1,673 —-1,7815 —-1,596

=-15,84
b. Uji Normalitas Dsitribusi data (Y)
1) Menentukan nilai tertinggi dan terendah
Nilai tertinggi =80
Nilai Terendah =40
2) Menetukan Rentang (R)
Rentang kelas = Nilai tertinggi - Nilai terendah
= 80-40
=40

3) Banyak kelas (K) =1+ 3,3, logy




4) Panjang kelas

=1+3.3log 35

= 1+3,3(1,544)

=1+5,09

= 6,09 (dibulatkan)

=6

_ rentang kelas

=6,67=7

Tabel 4.15

Distribusi Frekuensi Skor baku variabel X
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No | Interlval | F Xi Xi? FXi Fxi”
1 40-46 6 43 1849 258 | 11094
2 47-53 2 50 2500 100 5000
3 54-60 9 57 3249 513 | 29241
4 61-67 4 64 4096 256 | 16384
5 68-74 7 71 5041 497 | 35287
6 75-81 7 70 4900 490 | 34300

35 21635 2114 | 131306
5) Mencari Mean dengan rumus
X=tX-Z=g0
N 35

6) Menentukan standar deviasi




8)
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S=

S=

S=

S=

131306 (1605)2

35 35

/3751 — 2102,5

v1649,1

40,60

Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan

jalan sebagai berikut:

a)

b)

Menentukan batas kelas yaitu angka skor kiri kelas
interval pertama dikurang 0,5 dan kemudian skor
kanan kelas interval ditambah 0,5 sehingga
didapatkan: 39,5/46,5/53,5/60,5/67,5/74,5/81,5

Membuat batas kelas, mencarui nilai Z skor batas

kelas interval dengan rumus:

_ batas kelas—X

/=
s
batas kelas—X _ 39,5-60
/= = =-0,50
S 40,60
batas kelas—X _ 46,5—60
/= = =-0,33

N 40,60



d)

_ batas kelas—X _ 53,5-60 _

Z= =-0,16
S 40,60
batas kelas—X  60,5—60
Z= = =0,01
S 40,60
batas kelas—X _ 67,5—-60
Z= = =0,18
S 40,60
batas kelas—X _ 74,5-60
Z= = =0,35
s 40,60
batas kelas—X _ 81,5-60
Z= = =0,52

N

40,60
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Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dengan
mnegguankan angka-angka untuk batas kelas,
sehingga  batas  kelas:0,1915/  0,1293/ 0,
0636/0,0040/0,0714/0,1368/0,1985

Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan
mengurangkan angka-angka O-Z, yaitu angka baris
pertama dikurang baris kedua, angka baris kedua
dikurang angka baris ketiga dan seterusnya,
kecuali untuk angka berbeda pada baris tengah
ditambahkan.

0,1915- 0,1293=0,0622

0,1293- 0, 0636=0,0657



0, 0636- 0,0040= 0,0596
0,0040+ 0,0714/=0,0754
0,0714/- 0,1368=-0,654
0,1368- 0,1985. = -0,0617
e) Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan
cara mengalikan luas interval dengan jumlah
responden (n=35)
0,0622x 35 =2,177
0,0657x 35 = 2,2995
0,0596 x 35 = 2,086
0,0754 x 35 = 2,639
-0,0654 x 35 =-2,289

-0,0617x 35 =-2,1595

Tabel 4.16
Frekuensi yang diharapkan

Dari hasil pengamatan (Fo) untuk variabel Y
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No | Batas Z Luas O-Z Luas Tiap Fe Fo
Kelas Kelas Interval
1| 395 -0,50 0,1915 0,0622 2,177 6
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2 | 465 -0,33 0,1293 0,0657 2,2995 | 2

3| 535 -0,16 0,0626 0,0596 2,086 9

4 | 605 0,01 0,0040 0,0754 2,639 4

5| 675 0,18 0,714 -0,0654 -2,289 | 7

6| 795 0,35 0,1368 -0,0617 - 7
2,1595

7 81,6 0,52 0,1985 35

f)  Mencari Chi Kuadrat (X?hitung) dengan rumus:

X2 =yk (fo-fe)?

=X,

X

2 _ (6-12,177)? A (2-2,2995)3 + (89-2,086)>

2,177

(4-2,639)2 + (7-(-2,2809 )2 = (7-(-2,1595)?

2,2995

2,086

2,639

=-2,84

—12,289

—2,1595

Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan

membandingkan nilai X%yung dengan XZupe pada taraf

signifikansi d.b = k-1 = 6-1=5 dengan taraf signifikansi

didapat X%ape1 = 11,070 dengan kriteria pengujian sebagai

berikut:

Jika XZhing < X?uber Maka distribusi normal

dan sebaliknya jika thitung > thabe| maka distribusi tidak
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normal. Berdasarkan uji perhitungan normalitas varian X
memiliki thitung = -15,4 sedangkan perhitungan uji
normalitas variabel Y memiliki X%hung = -2,84. Dari data
tersebut, ternyata variabel X mamupun variabel Y
memiliki X?ung lebih kecil dari X?e. Maka dapat
disimpulkan, data variabel X dan Y dinyatakan distribusi
normal.
2. uji Homogenitas Data

a. Homogenitas Data Post-Test

Tekhnik yang digunakan untuk pengujian

homogenitas data adalah uju F (Fisher)

_ varian terbesar
I:hitung -

varian terkecil

Data tabel penolong perhitungan uji fisher nilai
posttestkelas eksperimen (variabel X) dan nilai
posttest kelas kontrol (variabel Y) pada lampiran,
dapat digunakan untuk menghitung nilai varian tiap

variabel sebagai berikut:

1) Mencari varians S; kelas eksperimen
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2 _ NYX? -(Zx)?
s? ==
n(n-1)

_ (35.212775)—(2705)2
a 35(35—-1)

_7447125-7317025
1190

_ 130100
1190

= 109,32

=+4/109,32 =10,45
2) Mencari Varian (S;)kelas kontrol

2 _ NZx?-(F¥)?
s¢ =l
n(n-1)

_ (35.140650)—(2180)2
35(35-1)

_4922750-4752400
1190

_ 170350
1190

=143,15

=4/143,15 =11,96
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Hasil menunjukkan nilai varian variabel X; =
10,45 dan nilai varian variabel X, = 11,96. Dengan
demikian nilai varian terbesar adalah variabel X, dan
terkecil variabel X;. Sehingga dapat dilakukan
perhitungan uji fisher (uji F) sebagai berikut:

_ varian terbesar

=
hitung varian terkecil
11,96
= —\= 1,14
10,45

Berdasarkan analisis di atas, didapatkan Fhitung
sebesar 1,14. Selanjutnya Fpiwng dibandingkan dengan
Fiber pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan Fiapgel
pada taraf signifikansi 5% dengan dfl = k-1= 2-1=1,
dan df2 = n-k = 35 — 2 =33, didapatkan Fpe dari 33
sebesar 4,14. Hasil tersebut menunjukkan Fhiwng <
Fuber atau 1,14 < 4,°4. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa kedua kelompok data homogen.

D. Uji Hipotetsis Hasil Belajar IPS

Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan

uji homogenitas maka selanjutnya adalah uji hipotesis
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penelitian. Yang mana untuk melihat apakah ada pengaruh
penggunaan model pembeljaran Scrambel terhdapa hasil
belajar ilmu Pengetahuan Sosial siswa kela VIII B SMP

Negeri 20 Kota Bengkulu, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.17

Hasil Belajar Siswa Yang Menggunakan Metode Scrambel

Dan Dengan Tanpa Menggunakan Metode Scramble

No| X | X* [Y[Y]| X= [x* [|y=Y- Y?
X-X X
11|85 6 | 360
7225 | O 0 8 64 -2 4
2 | 65 7 | 562
4225 | 5 5 -12 144 13 169
3 |80 8 | 640
6400 | O 0 3 9 18 324
4 160 7 | 562
3600 | 5 5 -17 289 13 169
No| X | X* [Y[]Y?]| X= [x¥* |y=Y- Y?
X-X X
5175 7 | 490
5625 | O 0 -2 4 8 64
6 | 80 6 | 360
7225 | 0 0 8 64 -2 4
7 | 65 7 | 490
4225 | 0 0 -12 144 8 64
8 | 75 ]5625 | 5 | 302 -2 4 -7 49
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5| 5

9 |90 6 | 422
8100 | 5| 5 13 169 3 9

10 | 90 4 | 160
81001 0| O 13 169 -22 484

11 | 80 51302
6400 | 5 5 3 9 -7 49

12 | 60 4 | 202
3600 | 5 5 -17 289 -17 289

13 | 75 8 | 640
5625 | O 0 -2 4 18 324

14 | 95 7 | 562
9025 | 5 5 18 324 13 169

15 | 75 6 | 422
5625 | 5 5 -2 4 3 9

16 | 85 7 | 490
AAE5 A0 71— 8 64 8 64

17 | 90 7 | 490
8100 | O 0 13 169 8 64

18 | 65 51302
4225 | 5 5 -12 144 -7 49

19 | 70 7 | 490
4900 | 0| O -7 49 8 64

20 | 75 4 1202
5625 | 5 5 -2 4 -17 289

21 | 90 6 | 360
8100 | O 0 13 169 -2 4

22 | 80 51250
6400 | O | O 3 9 -12 144

23 | 75 6 | 360
5625 | 0 0 -2 4 -2 4
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24 | 85 4 | 202
8100 | 5| 5 8 64 -17 289
25 | 75 6 | 422
5625 | 5 5 -2 4 3 9
26 | 70 51250
4900 | O 0 -7 49 -12 144
27 | 60 4 | 160
3600 | O 0 -17 289 -22 484
28 | 80 4 | 202
6400 | 5| 5 3 9 -17 289
29 | 80 6 | 360
6400 | O 0 3 9 -2 4
30 | 75 7 1490
5625 | O 0 -2 4 8 64
31190 8 | 640
8100 | O 0 13 169 18 324
32 | 95 6 | 360
9025 | O 0 18 324 -2 4
33 | 60 6 | 422
3600 | 5 5 -17 289 3 9
34 | 65 8 | 640
4225 | 0 0 -12 144 18 324
35| 85 7 | 490
7225 | O 0 8 64 8 64
> =X |2=
= 2127 | = | 14
27| 75 | 2 | 06
05 1| 50
8
0 = =
>=10 | 3720 | > =10 4870
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Berdasarkan tabel di atas, maka langkah selanjutnya data
tersebut dimasukkan kedalam rumus perhitungan test “T”
dengan langkah awal yaitu : mencari mean X dan Y. Adapu

hasil perhitungannya adalah sebagai berikut:

1. Mencari mean variabel X dan Y

a. Mencari mean variabel X

Mean X = X = 2795 _ 77 7
N 35

b. Mencari mean variabel Y

Mean Y = 2 = 2180 _ g5 9g
N 35

2. Mencari standar deviasi nilai variabel X

SD :/Z_xz
N

3720

35

=62,28

3. Mencari standar deviasi nilai variabel Y

Sl) = Zfi
\’ N
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_ [4870
35

= 106,28
4. Mencari varians X dan Y
a. Mencari varians S; kelas eksperimen

2 _ N3X2 -(Zx)?
S, =l et
n(n-1)

_ (35.212775)—(2705)?
35(35-1)

_ 7447125-7317025
1190

_ 130100
1190

=109,32
=+4109,32 =1045
b. Mencari Varian (S;)kelas kontrol

2 _ NIX?-(Zr)?
s =D
nn-1)

_ (35.140650)—(2180)2
35(35-1)

_ 4922750-4752400
1190
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_ 170350
1190

=143,15

=,/143,15 =11,96

5. Mencari interprestasi terhadap t

_ X,-X, _ 77,28-62,28

53 s% 109,32 143,15
n nz2 35 35

15 15 15
25247 7,21 2,68
35

=5,59

Bedasarkan analisis di atas, didapatkan thiwng Sebesar
5,59. Selanjutnya thiwung dibandingkan dengan tine pada taraf
signifikansi 5%. Berdasarkan Fiaye pada taraf signifikansi 5%
dengan dfl=k-1=2-2=1, dan df2=n-k=35-2=33, di dapatkan
tabeidari 33 sebesar 1,6924. Dengan demikian thiwung>trael
(5,59>1,6942) yang berarti hipotesisi kerja Ha dalam
penelitian diterima, yaitu terdapat pengaruh model
pembelajaran Srcamble terhadap hasil belajar sisa kelas VIII
B SMP Negeri 20 Kota Bengkulu.

E. Pembahasan Hasil Penelitian
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Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada
diri siswa, baik yang meliputi 3 aspek kognitif, efektif, dan
psikomotorik sebagai hasil darikegiatan pembelajaran yang
sudah dilakukan dalam proses pembelajaran. Pengertian hasil
belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa
dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang
dinyatakan dalam bentuk skor yang dipeorleh dari hasil tes
menganal sejumlah materi pelajaran tertentu.

Dalam penelitian  ini menggunakan dua model
pembelajaran yaitu model pembelajaran Scramble dan model
pembelajaran biasa. Model pembelajaran Scramble adalah
pembelajaran secara berkelompok dengan mencocokkan
kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang telah disediakan
sesuai dengan soal. Sekilas, model pembelajaran Scramble
tampak lebih mirip dengan model pemebalajarn word square

hanya saja terlihat berbeda karena jawaban soal tidak
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dituliskan dalam kotak-kotak jawaban, tetapi sdauah
dituliskan namun dengan susunan yang acak.*

Model pembelajaran Scramble merupakan metode yang
efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, yang dimaksud dengan model pembelajaran
Scramble itu sendiri adalah  pembelajarans ecara
berkelompok deng mencocokkan kartu pertanyaan dan kartu
jawaban yang telah disediakan sesuai dengan soal.

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan persiapan
peneliti yaitu menentukan waktud an tempat yang ditentukan
kemudian mempersiapkan instrumen penelian yang akan
digunakan.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 20 Kota
Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dalam
metode ekspeerimen. Penelitian ini  meneliti tentang
pengaruh model pembelajaran Scramble pada pemeblajaran

IImu Pengetahuan Sosial untuk mengetahui hasil belajar

* Imas Kurniasuh, Dkk, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran,
(Jakarta:Kata Pena, 2015), h. 99
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siswa SMP negeri 20 Kota Bengkulu. Hasil belajar
didapatklan dari hasil posttest eksperimen dan posttest
kontrol.

Berdasarkan hasil observasi awal dengan mengamati
proses pembelajaran di SMP Negeri 20 Kota Bengkulu
peneliti menemukan suatu permasalahan pada sisa kelas V11|
B dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial. Siswa-siswa
mendengarkan guru menejlaskan di depan kelas tetapi anak
mengantukd an merasa bosan karena guru tidak
menggunakan metode yang menarik dan hanya berpusat pada
guru saja. Dalam pembelajaran IPS ssemestinya tidak hanya
berpusat pada guru, pada saat itu guru hanya menjelaskan
dan sedikit berpedoman pada buku tidak melibatkan siswa di
proses pembelajaran berlangsung.

Pada penelitian ini sebelum dilakukan pembelajran siswa
diberikan pretest. Pretest ini betujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa mengenai materi menyelesaikan

sosal pilihan ganda pada mata pelajara IPS. Dalam
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mengerjakan pretest ini siswa siswa pada umumnya hasnya
mengerjakan soal sesuai dengan kemampuan seadanya.
Setelah kemampuan pretest diperoleh, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan pembelajaran  dengan
menggunakan model pembelajaran Scramble pada kelas VIII
B. Sehingga diperoleh kemampuan posttest pada siswa kelas
eksperimen dengan rata-rata hasil 77 dan kelas kontrol 62.
Untuk lebih membuktikannya dilakukan wji “T”.
Berdasarkan uji t yang dilakukan diperoleh thiwng = 5,59
sedangkan type=1,6924 yang berarti kerja Ha dalam
penelitian ini  dalam penelitian diterima, yaitu terdapat
pengaruh  model pembelajaran Srcamble terhadap hasil
belajar sisa kelas VIII B SMP Negeri 20 Kota Bengkulu.
Setelah adanya penelitian tersebut membuktikan bahwa
metose Scramble memiliki kelebihan-kelebihan yaitu
menarik minat belajar, melibatkan sisa dalam kegiatan
belajar mengajar, serta siswa dituntut untuk berfikir secara

kritis, meningkatkan semangat siswa dalam belajar
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memudahkan guru dalam pembelajaran dan materi yang

dipelajari siswa melekat untuk waktu yang lebih lama.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil
peneltian, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa model
pembalajaran Scramble berpengaruh positif terhadap hasil
belajar IPS siswa kelas V111 terutama kelas VIII B di SMP Negeri
20 Kota Bengkulu. Dapat dilihat dari hasil penelitian, nilai rata-
rata posttest kelas eksperimen yaitu 77 dan nilai rata-rata posttets
kelas kontrol 62,28. Nilai thiwung Sebesar 5,59 dan tipe df = 33
pada taraf signifikansi 5% yaitu 1,6924. Dengan demikian
thitung>tranel (5,59>1,6942) yang berarti hipotesisi kerja Ha
dalam penelitian diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan uji t
Jika thiung>tianel Maka Ha diterima dan Ho ditolak maka dapat
disimpulkan bahw terdapat pengaruh model pembelajaran
Srcamble terhadap hasil belajar sisa kelas VIII B SMP
Negeri 20 Kota Bengkulu.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis
memberi saran sebagai berikut:
1. Kepala sekolah SMP Negeri 20 Kota Bengkulu hendaknya
membantu guru dalam menyediakan sarana dan prasarana
pembelajaran yang memadai, dan terus mendukung serta

meningkatkan profesional guru dalam menerapkan berbagai
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2. strategi maupun model pembelajaran terutama model
pembelajaran Scramble untuk meningkatkan hasil belajar IPS
siswa

3. Diharapkan kepada guru kelas khususnya pada bidang studi
IPS, untuk dapat menggunakan metode pembelajaran yang
lebih aktif dalam proses pembelajarannya yang dilaksanakan
di SMP Negeri 20 Kota Bengkulu.

4. Kepada siswa SMP Negeri 20 Kota Bengkulu untuk lebih
meningkatkan cara belajar dan mengembangkan kreativitas
dan daya pikir kritis yang ada pada diri melalui metode yang
disampaikan guru yang pernah diterapkan oleh peneliti di

sekolah.
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